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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran berbasis permainan tradis- 
ional untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak tunagrahita ringan yang layak diguna- 
kan sebagai salah satu bentuk model pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan. 
Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) pen- 
gumpulan informasi di lapangan, (2) melakukan analisis terhadap informasi yang telah dikum- 
pulkan, (3) mengembangkan produk awal (draft model), (4) validasi ahli dan revisi, (5) uji coba 
lapangan skala kecil, (6) revisi, (7) uji coba lapangan skala besar, (8) revisi akhir, (9) pembuatan 
produk final, dan (10) diseminasi dan implementasi produk final. 
Penelitian ini menghasilkan model pembelajaran permainan tradisional, yang berisikan 8 
model permainan, yaitu: (1) balap sarung, (2) lempar karet, (3) dorong ban, (4) engkling, (5) pukul 
balon, (6) layang-layang, (7) lompat tali, dan (8) pesawat terbang. Dari hasil analisis data penila- 
ian para ahli materi dan guru SLB, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan model pem- 
belajaran berbasis permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
tunagrahita ringan ini sangat baik dan efektif. 
 
 





Pendidikan yang bermutu dalam praktek 
proses pembelajaran harus dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan peserta didik atau dengan 
kata lain proses pembelajaran berpusat pada 
peserta didik. Peserta didik harus merasa nya- 
man, senang dan tidak tertekan ketika terlibat 
dalam kegiatan belajar. Pembelajaran harus 
memberikan makna yang mendalam dan se- 
lalu diarahkan untuk tumbuh dan kembang 
peserta didik, menghargai lingkungan seh- 
ingga potensinya dapat berkembang secara 
optimal. Pendidikan yang bermutu secara 
fungsional menghantarkan setiap individu 
untuk mampu bertahan, berdaya saing, se- 
cara mandiri dalam kehidupan yang dinamis 
dan bergerak cepat penuh persaingan. 
Di lain pihak praktik-praktik pendidi- 
kan khususnya layanan proses pembelajaran 
yang selama ini banyak dilakukan, baru seba- 
tas pada bagaimana peserta didik dibelajar- 
kan untuk menerima sejumlah materi guna 
memenuhi tuntutan program dan kurikulum 
yang telah ditetapkan, di mana program pem- 
belajaran dirancang sesuai dengan jadwal un- 
tuk memenuhi target-target yang sarat dan 
ketat. Daya serap pembelajaran diukur mela- 
lui penilaian yang belum sepenuhnya mengu- 
kur kompetensi peserta didik. 
Layanan pembelajaran belum banyak 
menyentuh kepentingan peserta didik sebagai 
pembelajar, layanan pembelajaran belum me- 
menuhi kekhasan serta keberagaman peserta 
didik, yang berkaitan dengan kondisi fisik, 
kecerdasan, mental, emosional dan sosial. Pa- 
dahal layanan pendidikan yang bermutu te- 
lah menjadi komitmen, tanggung jawab dan 
kewajiban  pemerintah  sekaligus  hak  setiap 
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warga negara. Kondisi yang digambarkan 
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 
antara tuntutan dunia pendidikan yang se- 
harusnya di satu pihak dengan kondisi yang 
sebenarnya terjadi pada tingkat layanan pen- 
didikan dilain pihak. Kesenjangan ini akan 
lebih nampak apabila dicermati layanan 
pembelajaran untuk anak kebutuhan khusus 
(ABK) yang mencakup pembelajaran untuk 
anak tunagrahita. 
Anak tunagrahita memerlukan layanan 
pembelajaran yang mengacu kepada kebutu- 
han yang khusus karena mempunyai kemam- 
puan atau keterbatasan belajar dan adaptasi 
sosialnya berada di bawah rata-rata kemam- 
puan anak pada umumnya. Oleh karena itu 
identifikasi terhadap keadaan anak tunagra- 
hita dipandang perlu guna mengetahui keter- 
batasannya, dengan mengetahui keterbatasan 
anak tunagrahita, guru harus dapat melaku- 
kan tindakan pembelajaran yang sesuai den- 
gan kebutuhan anak. Menurut Kosasih (2012, 
p.141) anak tunagrahita yaitu anak yang 
mempunyai kelainan karena penyimpangan, 
baik dari segi fisik, mental, intelektual, emosi, 
sikap maupun perilaku sosial secara signifi- 
kan. Hal itu disebabkan adanya kerusakan 
dalam jaringan susunan saraf pusat yang me- 
nyebabkan tidak berfungsinya susunan saraf 
itu sehingga proses kerjanya tidak berjalan 
dengan baik. 
Pendidikan jasmani untuk anak tunagra- 
hita  memerlukan  rancangan  yang  khusus 
agar kemampuan keterampilan motoriknya 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
yang optimal. Pendidikan jasmani bagi anak 
tunagrahita harus disesuaikan dengan karak- 
teristik dan kemampuannya, sehingga peserta 
didik dapat secara aktif mengikuti pembelaja- 
ran pendidikan jasmani di sekolah. Selain itu 
dengan rancangan yang diadaptasikan den- 
gan kebutuhan peserta didik maka pendidi- 
kan jasmani bagi anak tunagrahita memberi- 
kan makna yang lebih mendalam tidak hanya 
bermakna sebagai materi pelajaran yang harus 
diikutinya dan tidak menjadi pelajaran yang 
sulit diikuti dan membosankan, tapi harus 
menjadi aktivitas yang menyenangkan. 
Salah satu pembelajaran yang menarik 
untuk anak salah satunya dengan bermain, 
tidak terkecuali juga dengan anak tunagrah- 
ita. Melalui kegiatan bermain anak bisa men- 
capai perkembangan fisik, intelektual, emosi 
dan sosial. Perkembangan secara fisik dapat 
 
dilihat saat bermain. Perkembangan intelek- 
tual bisa dilihat dari kemampuannya men- 
gunakan atau memanfaatkan lingkungannya. 
Perkembangan emosi dapat dilihat ketika 
anak merasa senang, marah, menang dan 
kalah. Perkembangan sosial bisa dilihat dari 
hubungannya dengan teman sebaya, meno- 
long, antri dalam menunggu permainan dan 
memperhatikan kepentingan orang lain. 
Seiring perkembangan zaman, jenis 
permainan yang ada pun semakin beragam. 
Ternyata permainan tradisional berpengaruh 
dan bermanfaat bagi perkembangan kemam- 
puan motorik kasar anak seperti berjalan, ber- 
lari, melempar, menangkap, melompat, dan 
meloncat. Ini bisa dibuktikan dengan adanya 
gerakan-gerakan dalam permainan tradis- 
ional yang mengarah kepada keterampilan 
motorik kasar tersebut. Dengan demikian ket- 
erampilan motorik kasar sangat diperlukan 
bagi anak agar mampu melakukan aktivitas 
secara mandiri. Demikian juga dengan anak 
tunagrahita, anak tunagrahita sangat membu- 
tuhkan pengembangan kemampuan motorik 
kasar agar dapat berfungsi secara optimal. 
Oleh karena itu, berdasarkan permasala- 
han di atas penulis mencoba menyusun pene- 
litian yang berjudul “Pengembangan Model 
Pembelajaran Berbasis Permainan Tradisional 
untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik 
Kasar Anak Tunagrahita Ringan.” 
 
Anak Tunagrahita Ringan 
 
Menurut American Psychiatric Associa- 
tion (2013, p.33) anak tunagrahita atau disebut 
dengan IDD (Intellectual Developmental Disor- 
der) atau gangguan perkembangan intelektual 
adalah anak yang mengalami gangguan pada 
masa periode perkembangan yang meliputi 
intelektual dan keterbatasan fungsi adaptif 
dalam konseptual, sosial, dan keterampilan 
adaptif, mempunyai IQ antara 68-52 menurut 
Skala Binet, sedangkan menurut Skala Weschler 
(WISC) memiliki IQ 69-55 (Somantri, 2012, 
p.106). 
 
Karakteristik Motorik Anak Tunagrahita 
Ringan 
 
Menurut Mumpuniarti (2007, p.17) 
bahwa karakteristik motorik anak tunagrahita 
ringan lebih rendah dari anak normal. Karak- 
teristik fisik yang tidak jauh berbeda dengan 
anak normal ini yang menyebabkan tidak ter- 
deteksi sejak awal sebelum masuk sekolah. 
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Berikut disampaikan adaptasi dalam aktivitas 
fisik dan kegiatan jasmani anak normal den- 
gan anak tunagrahita ringan (Auxter, Pyfer, 





Adaptasi dalam Aktivitas Fisik dan Kegiatan 

























































































































































Bermain merupakan kegiatan yang 
spontan dilakukan oleh anak. Menurut Ros- 
diani (2012, p.114) bermain adalah aktivitas 
yang digunakan untuk mendapatkan kes- 
enangan, keriangan atau kebahagiaan. Mak- 
sudnya tidak ada peraturan yang mengikat 
atau membutuhkan syarat-syarat tertentu. 
Bermain merupakan sesuatu hal yang sangat 
penting yang dapat mempengaruhi kognitif 
anak-anak, fisik, emosional, pembangunan 
sosial, dan menyediakan tempat utama untuk 





Bermain mempunyai karakteristik yang 
sangat esensial. Menurut Hughes (2010, p.4) 
karakteristik dari bermain yaitu, (1) bermain 
didorong oleh motivasi intrinsik, maksudnya 
yang mendorong anak untuk melakukan keg- 
iatan bermain tersebut adalah kegiatannya itu 
sendiri, bukan faktor-faktor luar yang bersifat 
ekstrinsik. Misalnya dorongan dari orang tua, 
untuk mendapatkan hadiah,dan sebagainya; 
(2) bermain itu bersifat aktif dan bebas da- 
pat diikuti oleh siapa saja, maksudnya ber- 
main memerlukan keterlibatan aktif dari para 
pelakunya dan terbuka dapat diikuti oleh 
siapa saja tanpa ada paksaan dan anak yang 
bermain  memiliki  kebebasan  untuk  memi- 
lih jenis kegiatan yang ingin dilakukannya; 
(3) bermain itu menyenangkan, maksudnya 
bermain bisa memberikan perasaan-perasaan 
positif bagi pelakunya, artinya semakin ak- 
tivitas itu menyenangkan maka hal tersebut 
semakin merupakan bermain; (4) bermain 
lebih berorientasi pada proses bukan hasil 
yang sesungguhnya, maksudnya fokus dalam 
bermain adalah melakukan aktivitas bermain 
itu sendiri, bukan hasil atau akhir dari kegia- 
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Menurut Ardiwinata, dkk (2006, p.1) 
olahraga tradisional merupakan warisan 
kebudayaan nenek moyang bangsa Indone- 
sia.  Olahraga  tradisional  harus  memenuhi 
dua  persyaratan  yaitu  berupa  “olahraga” 
dan sekaligus juga “tradisional” baik dalam 
memiliki tradisi yang telah berkembang se- 
lama beberapa generasi, maupun dalam arti 
sesuatu yang terkait dengan tradisi budaya 
suatu bangsa secara lebih luas. Berat ringan- 
nya persyaratan teknik dari berbagai bentuk 
olahraga tradisional di Indonesia sangat ber- 
variasi. Persyaratan teknik yang ada di da- 
lam olahraga tradisional di antaranya adalah 
(1) kekuatan tubuh, (2) kelenturan tubuh, (3) 
kecepatan gerak, dan (4) kemampuan reaksi. 
Nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam 
bentuk olahraga tradisional adalah penghar- 
gaan pada usaha yang keras untuk mencapai 
prestasi unggul, penghargaan pada prestasi 
orang lain, pesaing, ikatan kelompok religius- 
itas dan lain-lain. 
 
Prinsip-prinsip Olahraga Tradisional 
 
Pada dasarnya olahraga tradisional 
memiliki unsur keterampilan fisik, kecepatan 
berfikir, serta implementasinya terhadap nilai 
sosial dan budaya. Dijelaskan lebih lanjut 
mengenai komponen biomotor menurut Su- 
kadiyanto (2011, p.60) yaitu (1) ketahanan, (2) 
kekuatan, (3) kecepatan, (4) fleksibilitas, dan 
(5) koordinasi. 
 
Keterampilan Motorik Kasar 
 
Menurut Lerner & Kline (2006, p.233) 
keterampilan motorik kasar melibatkan ke- 
mampuan otot-otot besar, seperti leher, len- 
gan, dan kaki. Keterampilan motorik kasar 
meliputi berjalan, berlari, menangkap, dan 
melompat. Untuk memberikan rangsangan 
untuk pengembangan motorik kasar, anak- 
anak membutuhkan lingkungan yang aman 
yang bebas dari rintangan, dan anak membu- 
tuhkan banyak dorongan dari orang tua dan 
guru. 
 
Gerak Dasar Motorik Kasar pada Anak 
 
Menurut Lumintuarso (2013, p.34) ger- 
ak dasar motorik kasar pada anak memacu 
kemampuan  anak  saat  beraktivitas  dengan 
 
menggunakan otot-otot besarnya. Gerak dasar 
motorik kasar seperti lokomotor, non lokomo- 
tor dan manipulatif dapat dijelaskan sebagai 
berikut: a) gerak lokomotor adalah aktivitas 
gerak memindahkan tubuh dari satu tempat 
ke tempat lain, seperti jalan, lari, lompat, skip, 
roll, lompat tendang kaki, leap; b) gerak non 
lokomotor adalah aktivitas gerak tanpa harus 
memindahkan tubuh ke tempat lain, seperti 
mengguncang (shake), mengayun, kontraksi, 
tekuk, memantul, twist, rebah; dan c) gerak 
manipulatif adalah gerak memanipulasi ben- 





Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (Research and Development). 
Menurut Borg & Gall (2003, p.569) penelitian 
R & D adalah model pengembangan indus- 
tri di mana penemuan dari penelitiannya di- 
gunakan untuk produk-produk dan aturan 
baru, kemudia dilakukan uji coba lapangan 
secara sistematis, terevaluasi, dan terstruktur 
sehingga peneliti menemukan kriteria yang 
terspesifikasi menurut kefektifan, kualitas, 
atau standar yang serupa. 
Subjek coba dalam penelitian pengem- 
bangan ini adalah anak tunagrahita ringan. 
Uji coba skala kecil dilaksanakan di SLB Tu- 
nas Kasih 2 Turi, Sleman dan uji coba skala 
besar dilaksanakan di SLB ABCD Tunas Kasih 
Donoharjo, Sleman. 
Menurut Borg and Gall (1987, p.784) ada 
10 tahap penelitian R&D adalah sebagai beri- 
kut:  (1)  studi  pendahuluan,  (2)  melakukan 
analisis terhadap informasi yang telah dikum- 
pulkan, (3) pengembangan draf awal, (4) vali- 
dasi draf awal, (5) uji lapangan skala kecil, (6) 
revisi, (7) uji lapangan skala besar, (8) revisi 
akhir, (9) pembuatan produk final, dan (10) 
diseminasi dan implementasi produk final. 
Jenis data yang diperoleh dalam peneli- 
tian dan pengembangan ini yaitu data kuali- 
tatif dan data kuantitatif. Data kualitatif beras- 
al dari: (a) hasil wawancara dengan guru SLB, 
(b) data kekurangan model pembelajaran per- 
mainan tradisional dari ahli materi dan guru 
pelaku uji coba, dan (c) data masukan ahli ma- 
teri dan guru pelaku uji coba terhadap model 
pembelajaran berbasis permainan tradisional. 
Data kuantitatif diperoleh dari: (a) penilaian 
ahli materi terhadap model pembelajaran ber- 
basis permainan tradisional, dan (b) penilaian 
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Skor Nilai Kategori Keterangan 
81%-100% A Sangat Baik 
 
 
guru terhadap keefektifan model pembelaja- 
ran berbasis permainan tradisional. 
 




Menurut Riduwan (2011, p.74) menya- 
takan bahwa wawancara adalah suatu cara 
pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sum- 
bernya. Wawancara ini digunakan bila ingin 
mengetahui hal-hal dari responden secara 
lebih mendalam. Butir-butir pertanyaan terse- 
but meliputi: (1) pembelajaran permainan tra- 
disional sudah sesuai dengan kurikulum, (2) 
seperti apa kegiatan yang diberikan dalam 
materi pembelajaran pendidikan jasmani, (3) 
lama waktu pembelajaran pendidikan jas- 
mani, (4) sarana yang dimiliki SLB, (5) per- 
alatan yang di gunakan di SLB, (6) kendala 
yang di alami saat pembelajaran pendidikan 
jasmani khususnya dalam mengembangkan 
keterampilan motorik kasar, (7) masalah yang 
dihadapi oleh peserta didik saat mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani, (8) usaha- 
usaha yang dilakukan oleh guru SLB. 
Skala Nilai 
 
Instrumen pengumpul data kedua yang 
digunakan yaitu skala nilai. Skala nilai digu- 
nakan untuk menilai kelayakan model pem- 
belajaran berbasis permainan tradisional yang 
dikembangkan sebelum pelaksanaan uji coba 
skala kecil, setelah para ahli menilai bahwa 
pembelajaran permainan tradisional sudah 
sesuai dengan unsur-unsur dalam skala ni- 
lai, model pembelajaran berbasis permainan 
tradisional baru dapat diuji cobakan dalam 
uji coba skala kecil. Terdapat sepuluh format 
penilaian untuk masing-masing permainan, 
berbeda dengan indikator tujuan permainan 
yang berbeda-beda di dalam setiap permain- 
an. Sistem penilaian dalam format penialain 
terdiri  dari  empat  kriteria  penilaian  yaitu 
anak dapat melakukan gerakan dengan benar 
mendapat skor 3, anak dapat melakukan gera- 
kan sendiri tetapi belum sempurna mendapat 
skor 2, anak dapat melakukan gerakan den- 
gan bantuan mendapatkan skor 1, dan anak 
tidak dapat melakukan gerakan mendapat- 
kan skor 0. 
Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis data 
deskriptif.  Ada  dua  macam  teknik  analisis 
data deskriptif yang dilakukan, yang pertama 
yaitu analisis data deskriptif kuantitatif, anali- 
sis ini dilakukan untuk menganalisis data ha- 
sil observasi para ahli pembelajaran penjas, 
ahli olahraga adaptif, guru dan ahli media ter- 
hadap kualitas draf model yang disusun dan 
dianalisis oleh para ahli sebelum pelaksanaan 
uji coba di lapangan. Analisis data yang kedua 
yaitu analisis data deskriptif kualitatif, anali- 
sis ini dilakukan terhadap data hasil observasi 
para ahli pembelajaran penjas, pakar olahraga 
adaptif, guru dan pakar media dalam mem- 
berikan saran ataupun masukan serta revisi 
terhadap model yang disusun terutama da- 
lam tahap uji coba lapangan baik skala kecil 
maupun skala besar. 
Draf permainan dianggap layak untuk 
diuji cobakan dalam skala kecil apabila ahli 
materi pembelajaran pendidikan jasmani, 
olahraga adaptif dan media telah memberi 
validasi dan menyatakan bahwa semua item 
klasifikasi dalam skala nilai dinilai “sesuai” 
dengan memberi tanda centang (√) pada ko- 
lom sesuai. Dalam hal ini terdapat dua jenis 
nilai, yaitu hasil penilaian “sesuai” mendapat 
nilai satu (1) dan hasil penilaian “tidak sesuai” 
mendapat nilai nol (0). Jika terdapat para ahli 
materi berpendapat bahwa item klasifikasi 
tidak sesuai (nilai nol), maka dilakukan peng- 
kajian ulang terhadap model permainan yang 
dapat ditindaklanjuti dengan proses revisi. 
Untuk data hasil observasi para ahli ma- 
teri terhadap model permainan, hasil obser- 
vasi “ya” mendapat nilai satu (1) dan hasil 
observasi “tidak” mendapat nilai nol (0). Ha- 
sil penilaian terhadap item-item observasi di- 
jumlahkan, lalu total nilainya dikonversikan 
untuk mengetahui berapa kategorinya. Peng- 
konversian nilai dilakukan dengan mengikuti 
standart Penilaian Acuan Patokan (PAP). Da- 
lam menginterpretasikan skor mentah menjadi 
nilai dengan menggunakan pendekatan PAP, 
yang akan dipaparkan berikut ini (Nurhasan, 
2001, p.282). 
Tabel 2. 




66%-79%             B                     Baik 
56%-65%             C                     Cukup 
41%-55%             D                    Kurang 
0%-40%               E                     Kurang Sekali 
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Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted dan guru bahwa model pembelaja- 
ran berbasis permainan tradisional balap sar- 
ung menunjukkan rentang nilai 66% s.d 79% 
dari 70% termasuk dalam kategori B= baik. 
Kemudian berdasarkan lembar format penila- 
ian efektifitas model, bahwa model pembe- 
lajaran berbasis permainan tradisional balap 
sarung  menunjukkan  rentang  nilai  81%  s.d 




Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted dan guru bahwa model pembelaja- 
ran  berbasis  permainan  tradisional  lempar 
karet menunjukkan rentang nilai 66% s.d 79% 
dari 68% termasuk dalam kategori B= baik. 
Kemudian berdasarkan lembar format penila- 
ian efektifitas model, bahwa model pembela- 
jaran berbasis permainan tradisional lempar 
karet  menunjukkan  rentang  nilai  81%  s.d 




Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted dan guru bahwa model pembelaja- 
ran  berbasis  permainan  tradisional  dorong 
ban menunjukkan rentang nilai 66% s.d 79% 
dari 78% termasuk dalam kategori B= baik. 
Kemudian berdasarkan lembar format penila- 
ian efektifitas model, bahwa model pembela- 
jaran berbasis permainan tradisional dorong 
ban menunjukkan rentang nilai 81% s.d 100% 




Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted dan guru bahwa model pembelaja- 
ran berbasis permainan tradisional engkling 
 
menunjukkan rentang nilai 56% s.d 65% dari 
78% termasuk dalam kategori C= cukup. Ke- 
mudian berdasarkan lembar format penilaian 
efektifitas  model,  bahwa  model  pembelaja- 
ran berbasis permainan tradisional engkling 
menunjukkan  rentang  nilai  81%  s.d  100% 




Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted dan guru bahwa model pembelaja- 
ran berbasis permainan tradisional pukul ba- 
lon menunjukkan rentang nilai 66% s.d 79% 
dari 70% termasuk dalam kategori B= baik. 
Kemudian berdasarkan lembar format penila- 
ian efektifitas model, bahwa model pembe- 
lajaran berbasis permainan tradisional pukul 
balon  menunjukkan  rentang  nilai  81%  s.d 




Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adaptif dan guru bahwa model pembelajaran 
berbasis permainan tradisional layang-layang 
menunjukkan rentang nilai 66% s.d 79% dari 
73% termasuk dalam kategori B= baik. Ke- 
mudian berdasarkan lembar format penilaian 
efektifitas model, bahwa model pembelajaran 
berbasis permainan tradisional layang-layang 
menunjukkan  rentang  nilai  81%  s.d  100% 
dari 95% termasuk dalam kategori A= sangat 
baik. 
Lompat Tali 
Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted dan guru bahwa model pembelaja- 
ran  berbasis  permainan  tradisional  lompat 
tali menunjukkan rentang nilai 66% s.d 79% 
dari 73% termasuk dalam kategori B= baik. 
Kemudian berdasarkan lembar format penila- 
ian efektifitas model, bahwa model pembela- 
jaran berbasis permainan tradisional lompat 
tali menunjukkan rentang nilai 81% s.d 100% 
dari 93% termasuk dalam kategori A= sangat 
baik. 
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Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted dan guru bahwa model pembelajaran 
berbasis permainan tradisional pesawat ter- 
bang menunjukkan rentang nilai 66% s.d 79% 
dari 75% termasuk dalam kategori B= baik. 
Kemudian berdasarkan lembar format penila- 
ian efektifitas model, bahwa model pembela- 
jaran berbasis permainan tradisional pesawat 
terbang menunjukkan rentang nilai 81% s.d 





Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted, ahli media dan guru bahwa model 
pembelajaran berbasis permainan tradisional 
balap sarung menunjukkan rentang nilai 81% 
s.d 100% dari 98% termasuk dalam kategori 
A= sangat baik. Kemudian berdasarkan lem- 
bar format penilaian efektifitas model, bahwa 
model pembelajaran berbasis permainan tra- 
disional balap sarung menunjukkan rentang 
nilai 81% s.d 100% dari 99% termasuk dalam 
kategori A= sangat baik. Maka dapat disim- 
pulkan bahwa model pembelajaran berbasis 
permainan  tradisional  balap  sarung  efektif 
dan  layak  digunakan  untuk  pembelajaran 




Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted, ahli media dan guru bahwa model 
pembelajaran berbasis permainan tradisional 
lempar karet menunjukkan rentang nilai 81% 
s.d 100% dari 96% termasuk dalam kategori 
A= sangat baik. Kemudian berdasarkan lem- 
bar format penilaian efektifitas model, bahwa 
model pembelajaran berbasis permainan tra- 
disional lempar karet menunjukkan rentang 
nilai 81% s.d 100% dari 99% termasuk dalam 
kategori A= sangat baik. Maka dapat disim- 
pulkan bahwa model pembelajaran berbasis 
permainan  tradisional  lempar  karet  efektif 
dan  layak  digunakan  untuk  pembelajaran 




Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted, ahli media dan guru bahwa model 
pembelajaran berbasis permainan tradisional 
dorong ban menunjukkan rentang nilai 81% 
s.d 100% dari 100% termasuk dalam kategori 
A= sangat baik. Kemudian berdasarkan lem- 
bar format penilaian efektifitas model, bahwa 
model pembelajaran berbasis permainan tra- 
disional  dorong  ban  menunjukkan  rentang 
nilai 81% s.d 100% dari 98% termasuk dalam 
kategori A= sangat baik. Maka dapat disim- 
pulkan bahwa model pembelajaran berbasis 
permainan tradisional dorong ban efektif dan 
layak digunakan untuk pembelajaran pendidi- 
kan jasmani bagi anak tunagrahita ringan. 
 
Engkling 
Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted, ahli media dan guru bahwa model 
pembelajaran berbasis permainan tradisional 
engkling menunjukkan rentang nilai 81% s.d 
100% dari 94% termasuk dalam kategori A= 
sangat baik. Kemudian berdasarkan lembar 
format  penilaian  efektifitas  model,  bahwa 
model pembelajaran berbasis permainan tra- 
disional engkling menunjukkan rentang nilai 
81% s.d 100% dari 97% termasuk dalam kat- 
egori A= sangat baik. Maka dapat disimpul- 
kan bahwa model pembelajaran berbasis per- 
mainan tradisional engkling efektif dan layak 
digunakan  untuk  pembelajaran  pendidikan 
jasmani bagi anak tunagrahita ringan. 
 
Pukul Balon 
Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted, ahli media dan guru bahwa model 
pembelajaran berbasis permainan tradisional 
pukul balon menunjukkan rentang nilai 81% 
s.d 100% dari 98% termasuk dalam kategori 
A= sangat baik. Kemudian berdasarkan lem- 
bar format penilaian efektifitas model, bahwa 
model pembelajaran berbasis permainan tra- 
disional pukul balon menunjukkan rentang 
nilai 81% s.d 100% dari 100% termasuk dalam 
kategori A= sangat baik. Maka dapat disim- 
pulkan bahwa model pembelajaran berbasis 
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permainan tradisional pukul balon efektif dan 
layak digunakan untuk pembelajaran pendidi- 
kan jasmani bagi anak tunagrahita ringan. 
 
Layang-layang 
Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted, ahli media dan guru bahwa model 
pembelajaran berbasis permainan tradisional 
layang-layang menunjukkan rentang nilai 81% 
s.d 100% dari 100% termasuk dalam kategori 
A= sangat baik. Kemudian berdasarkan lem- 
bar format penilaian efektifitas model, bahwa 
model pembelajaran berbasis permainan tra- 
disional layang-layang menunjukkan rentang 
nilai 81% s.d 100% dari 100% termasuk dalam 
kategori A= sangat baik. Maka dapat disim- 
pulkan bahwa model pembelajaran berbasis 
permainan  tradisional  layang-layang  efektif 
dan  layak  digunakan  untuk  pembelajaran 




Berdasarkan data hasil observasi permain- 
an, menurut penilaian para ahli pembelajaran 
pendidikan  jasmani,  ahli  olahraga  adapted, 
ahli media dan guru bahwa model pembelaja- 
ran berbasis permainan tradisional lompat tali 
menunjukkan rentang nilai 81% s.d 100% dari 
96% termasuk dalam kategori A= sangat baik. 
Kemudian berdasarkan lembar format penila- 
ian efektifitas model, bahwa model pembela- 
jaran berbasis permainan tradisional lompat 
tali menunjukkan rentang nilai 81% s.d 100% 
dari 99% termasuk dalam kategori A= sangat 
baik. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran berbasis permainan tradisional 
lompat tali efektif dan layak digunakan untuk 




Berdasarkan  data  hasil  observasi  per- 
mainan,  menurut  penilaian  para  ahli  pem- 
belajaran pendidikan jasmani, ahli olahraga 
adapted, ahli media dan guru bahwa model 
pembelajaran berbasis permainan tradisional 
pesawat terbang menunjukkan rentang nilai 
81% s.d 100% dari 100% termasuk dalam kat- 
egori A= sangat baik. Kemudian berdasarkan 
lembar  format  penilaian  efektifitas  model, 
bahwa model pembelajaran berbasis permain- 
 
an tradisional pesawat terbang menunjukkan 
rentang nilai 81% s.d 100% dari 100% ter- 
masuk dalam kategori A= sangat baik. Maka 
dapat disimpulkan bahwa model pembelaja- 
ran berbasis permainan tradisional pesawat 
terbang efektif dan layak digunakan untuk 





Dari hasil penilaian para ahli materi dan 
guru terhadap model pembelajaran yang 
dikembangkan dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran berbasis permainan tra- 
disional untuk meningkatkan kemampuan 
motorik kasar anak tunagrahita ringan ini 
sangat baik dan efektif. Oleh karena itu, mod- 
el pembelajaran yang dikembangkan ini layak 
untuk digunakan dan diterapkan dalam pem- 
belajaran pendidikan jasmani untuk anak tu- 
nagrahita ringan. 
Produk dari penelitian pengembangan ini 
yaitu buku panduan dan DVD pembelajaran 
berbasis permainan tradisional untuk men- 
ingkatkan kemampuan motorik kasar anak 
tunagrahita ringan, yang terdiri dari 8 model 
permainan, yaitu: (1) balap sarung, (2) lempar 
karet, (3) dorong ban, (4) engkling, (5) pukul 
balon, (6) layang-layang, (7) lompat tali, dan 
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